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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

 Kesimpulan 

 Teater adalah cabang ilmu pengetahuan yang pada dasarnya berangkat 

melalui fenomena perkembangan pada masyarakat dan dikemas menjadi suatu 

pertunjukan kemudian berguna sebagai ruang penyadaran bagi penonton. Pada 

naskah A Life In The Theatre karya David Mamet mencoba untuk menjabarkan 

tentang permasalahan yang dialami oleh seorang guru dan muridnya dalam 

menjalani kehidupan sebagai aktor teater. Lebih dari itu, Mamet menuntun 

pembaca ataupun penonton untuk menyadari makna kehidupan yang dijalani 

individu pada dunia teater yang diwakilkan melalui tokohnya. Tentang kondisi 

aktor teater di mana yang tua mengajar yang lebih muda, dan yang muda akan 

menjadi tua kemudian mengajar yang lebih muda membuat kita tersadar akan hal 

tersebut. 

 Tokoh Robert dengan semua kompleksitas dan problematikanya adalah 

salah satu gambaran bagi manusia yang berada di dunia teater. Bagaimana ia 

menjalani kehidupannya sebagai seorang aktor, perjalanan batinnya yang membuat 

ia banyak belajar tentang kehidupan. Selain itu bangunan tokoh yang Mamet 

ciptakan sangat terpelajar dan banyak pengalaman serta pengetahuan yang bisa 

diambil sebagai bekal dalam menjalani kehidupan sebagai seorang aktor teater. 

Melihat realita tersebut pemeran beranggapan bahwa naskah A Life In The Theatre 

sangat cocok untuk menggambarkan keadaan yang terjadi dalam dunia kerja 
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sebagai aktor panggung dan atas dasar hal tersebut pemeran akhirnya memilih 

tokoh Robert dalam naskah A Life In The Theatre karya David Mamet ini untuk 

dipentaskan sebagai capaian pembelajaran dalam keaktoran. 

 Untuk mencapai ketokohan, pemeran membedah naskah menggunakan 

prinsip analisis struktur dan tekstur Kernodle guna dapat menemukan nilai dramatik 

pertunjukan serta akan menjadi pijakan dalam menganalisis serta menginterpretasi 

ketokohan dengan menggunakan analisis tersebut. Untuk menciptakan karakter 

tokoh Robert, pemeran juga akan menggunakan teori akting Stanislavski The 

System yaitu pendekatan sistematis untuk melatih aktor. Sistemnya memuat apa 

yang dia sebut “art of experience” atau dalam bahasa Indonesia disebut “seni 

mengalami”. Kemudian metode yang dipilih ialah metode magic if, metode ini 

lebih menekankan pada aktor yang berakting untuk kemudian mendalami tokoh. 

Kemudian aktor akan menggunakan imajinasi “seandainya” untuk menghayati 

peran dan memasuki pikiran tokoh. Selama menjalani proses keaktoran untuk 

menunjang ketokohan, adapun metode yang berhasil pemeran lakukan ialah 

menaikkan berat badan, memotong rambut, mewarnai rambut dan melacak segala 

data dan analisis tentang ketokohan secara luar dan dalam berdasarkan naskah 

untuk kemudian dimasukkan pemikiran dan perasaan yang dialami tokoh dalam 

hidupnya. Beberapa hal yaitu pemeran menemukan cara berjalan tokoh, aliran 

emosi yang keluar berdasarkan pikiran dan perasaannya, hingga bagaimana cara 

tokoh merespon keadaan berdasarkan metode latihan yang diterapkan. 

 Namun ada hal yang belum berhasil pemeran capai ketika bermain 

sebagai Robert, pemeran merasa banyak mengabaikan motivasi kecil dari setiap 
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peristiwa yang berasal dari dialog yang ada pada naskah. Sehingga banyak pesan 

dari teks tersebut yang belum barhasil dieksekusi dengan maksimal oleh pemeran 

ketika bermain sebagai Robert. 

 Saran 

 Naskah A Life In The Theatre karya David Mamet adalah naskah dengan 

tipikal dialog yang perpindahannya cepat antar tokoh satu dengan tokoh yang satu 

lagi. Naskah ini juga tidak terdapat banyak petunjuk laku serta interjeksi-interjeksi 

yang ada pada naskah cukup sulit jika harus dimainkan. Maka dari itu, dibutuhkan 

ketelitian, kejelian, serta pembiasaan dalam membaca naskah sebelum kemudian 

dipentaskan. Selain adegannya yang memang banyak serta pendek-pendek, dalam 

membawakan naskah ini juga harus punya kecerdasan serta kreativitas yang lebih 

agar semua teknis yang ada pada naskah dapat dieksekusi dengan baik serta pesan 

yang ingin disampaikan penulis naskah juga dapat tersampaikan dengan baik juga. 

 Pemeran sadar ada beberapa kekurangan dalam proses karya ini hingga 

dipentaskan. Kurangnya kejelian pemeran dalam mengatur waktu dengan baik 

antara persiapan dan kebutuhan keaktoran dengan skripsi yang dikerjakan membuat 

proses keaktoran sedikit terhambat. Harapan pemeran tak lain agar pementasan A 

Life In The Theatre selanjutnya dapat dipersiapkan dengan baik sebab setiap karya 

drama yang dipentaskan sejatinya menyampaikan pesan dan membawa 

permasalahan zaman. 
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